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1.1 Latar Belakang

Masvarakat difabel adalah seseorang yang menderita kekurangan fisik,
intelektual, mental, meupun sensorik dengan kondisi vang lama dan
mengalami kesulitan dalam berinterasi kepada masvarakal secarn efisien dan
juga penuh seperti masyarakat normal hamfn.' Difabel menurut Disabled
World adalah seseorang yang mengalami kekurangan dalam fisiknya dan
berbeda daripada orang-orang pada umumnya. Akan tetapi. dapat dalam
waktu berbeds ifapi! terjudi pula kepads masyornkat-masyarakat vang normal
lainnya.’. Menurut KBBI difabel diartikan sebagai tidsk mampuan atau
terjadinya keterbotasan fisik ataupun psikis :.-':Lng mngnﬁhﬂk:m ketidak
mampuan dalim dulam berkegistan sehari-ham, atan dapat disebut dengan
situasi tidak dapat beraktifitas dalam kesnmm sesuni - dengan pada
-mym.’ Menurut Daniel Mont disabilitas didefinisikan sebagai kendsan
sebuah tubuh. mental, atsupun psikis yang membatasi kegiatan sesearang
dalam mielakukan kesehariannya.*

Manula stau yang kita sehut dengan lansia merupakan tabap akhir dori
sebuah hidup manusia yang berproses secara alami dan tidak dapat dihindan
oleh setigp individu di dunin® Ekasari mendefinisikan lansia sebagni
tingkatan n’lil'iﬁenmng yvang sudah tergolong dafamivtahapan akhir masa
hidup seseorang” Menurut WHO (World  Health  Organization)
miendefinisikan lansia sebagai masyarakat-masyarakat yang sndah menginjak
umur 60 tahun’ Sedangkan menurut Emi Setivorini Lansia adalah
Masyarakat yang sudsh dimelewati usia 60 tahun yang mengalami dampak
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biokimia, anatomi, dan fisiolegis didalam fisiknya, yang berakibat pada
pertumbuhan dan juga daya guna tubuh secara keseluruhan.®
Pada saat ini pelayanan publik masih beluom berpihak terhadap
penyandang difabel dan lansia karena, masih terdapat kurangnya alat-alat
yang disediakan untuk difabel dan lansia dan juga kepedualian pemerintah
terhadap difabel dan  juga lansia yang masih terbilang kurang. Seperti
contohnya adalah kurangnya masyarmkat dalam memperioritaskan orang
difabel dalam mengantri terlebih dahulu,di antrian dan juga kurangnya
fasilitas tempat duduk di tempat umm yang terjadi di Kapanewon
Depok. meluapnya masyarakat yang mm dalam mengurus berkas
di Kantor Kapanewon D:qu padi saat Covid-19 hal ini berdampak pada
pelayanan publik di Kantor W Diepok dengan kurangnya fasilitas
layanam publik mpﬁﬁ'ﬁﬁkw tempat duduk, h&lkMdmn}ru loket
secar p;:&mll dan’ ﬁﬁﬁk mﬁ:ﬂva layanan k.hmdml i menyebabkan
m g:h.lnn yang Mﬂn permerintah kﬁfﬁh mﬂyﬁht difabel dun
m lansia di Kapanewon Depok. Selain terkmi ﬂtrjimalg dengan
luas. wﬁ}mh Depok vyang besar dapat menghambat mhm bagi
andang difsbel dan Innsia dalim mengurus berkas Ji kantor Ka
Depﬂl,mh dari itu Kapanewon Depok memberika mius?ﬂlﬂlﬁﬂlﬂh
ini yaitu h!npl.umru inovasi Kado Untuk Dllan, yang merupakan
kﬁmn]m ﬂtﬂ Kendaraan Antar Dokumen bagi Difabel dan juga Lansia
itk an 'I:r.ugl kalangan disfabel dan juga Aunsia untuk ujm:mtnr

'Elf.-da.mrlmn pm:ln buku Agregat Kependudukan Kabupaten Sleman
Semester 1l Di Kapanewon Depok Tahun 2022 anghka masyarakat
penyandang difabel mencapai 287 jiwa dengan 166 jiwa pria dan 121 jiwa
wanita, _ﬂqm.hln@i_{hﬂghﬁﬂﬁ.ﬂnu seseorang yang fe mﬂli:npal usia
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60 tahun keatas ki lenags sehinggy warga lansia juga
harus diperh  k [ . tahun 2022 jumiah lansia
diperkirakan jumlsh lansia 18273 Jiwa dengan total 8.248 Jiwa Pria dan
10.025 wanita,

Bedasarkan pada buku Kependudukan Kabupaten Sleman
Semester Il Di Kapanewon D:pn “Tahun 2023 jumlah penduduk disabilitas
mencapai total 546 jiwa dengan 297 jiwa pria dan juga 249 jiwa wanita, sama
halnya dengan lansia pada tahun 2023 mencapai total 1.592 jiwa denpan
7969 jiwa pria dam juga 9.623 jiwa wanita Dengan banyaknya jumlah
masyarakat difabel dan juga lansia yang lumayan banyak di Kapanewon
Depok hal imi juga sangal memerlukan perhatian khusos dilingkungannya,
termasuk didalam bidang pemerintahan dan pelayanan publik maka dari itu
instansi pemerintahan  memerlukan inovasi sebagai solusi permasalabannya.
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Menurut Hadi Prabowo inovasi sangal penting didalam pelayanan
publik sebab inovasi dapat membantu dalam solusi permasalahan dipelavanan
publik terkait efisiensi, kualitas, dan efektivitas kepada masyarakat.”
Sedangkan menurut Nazirah (2022) inovasi didefinisikan sebagai sebuah
pemikiran, proses, tempal yang dianggap baru oleh seseorang ataupun
sekelompok orang." Agar menciptakan sebush kesetarsan bagi seluruh
masyarakat, pemerintah dapat memberikan fasilitas berupa pelayanan puublik
yang inklusif bagi masyarakat difabel dan juga lansia seperti yang terdapat di
Undang-Undang no 8 Tahun 2016 mm.agml pemberian fasilitas vang baik
dan juga memberikan pelayanan baik bagi penyandang d difabel''.
Komponen yang h;gm adz  didalam publik  mklusif yaitu
tersedianya jasa bugl para penyands uga pelayanan publik.
pelayanan publik menurul Undang Mwaé tahun 2009 diartikan
sebagai uf(mgh'ian gan guna mementhi kepentingan  pelavanan
pmlﬂﬂng-undlugan dleh seliap  masyarakat

vang sudah diatur didal ﬂ'
daliam ﬁn’ang. & maLEpun adminisiratif akan oleh
instansi pelayanan.  Persturan Menteri meG 30 tahun 2014

mﬁﬁmﬁkﬂn inovasi ptln}.fanun publik sehagsi ﬂmﬂﬂ‘jms pelayanan
publik dapat dirasakan manfaatnya oleh masynrakat'? m Jangsung
manpun tidak langsung yang berupa sejenis gagasan maupun ide pokok yang
memﬂiki sifat orisinil maupun ndnplnsunmdlfkasi

Penelition ini dibahas menggunakan atribut inovasi ?ﬂﬂ!-ﬁlﬂ#ﬂﬂﬂ
buku f\hﬂhﬁhﬂpf Innovation milik Rogers (1983) yang mengaritkan inovasi
aﬂangumwe praktik, maupun obyek yang diakui baru oleh seseorang
ntau kélmpkﬁlnnyu Rogers jugs mendiskripsikan mengenai lima stribut
dalam inovasivaitu refative advantage, Compatibility, f.’-hm{q:rm, Trischility
dan | Ohservabili yang menjadi kajian dalam pelaksanaan program tersebut.
Penuli= menggunakan teori i sebab mendekati kajian yang akan ditulis
yakni Kado Untuk Dilan, dan mampu memberikan jawahn mengena
optimalisasi sebuah inovasi secara akurat.

Dalam riset yang mﬁ;g dapat difokuskan guna menganalisis
inovasi wi lik terutoma mmn administrasi
kepenmw maupun lansia me program Kado Untuk
Dilan di Kapanewon Depok. Sleman, Daerah Istimews Yogyakarta. Dalam
riset tersebul sangat peating ﬂ!hll!lhuiﬂbﬂl engimformasikan kekurangan
dan kelebihan dari inovasi Kado Untuk Dilan di dalam pelavanan
administrasi kependudukan bagi difabel dan lansia di Kapanewon Depok,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakaria berupa tferdapat inovasi yaitu
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pengiriman berkas yang didedikasikan kepada warga difabel maupun lansia
karena, masalah membludaknya warga difsbel dan lansia diantrian ketikn
pandemi tahun 2019, Oleh karena itu. analisis inovasi pelayanan administrasi
kependudukan bagi difabel dan laonsia melalui program Kado Untuk Dilan
perlu dilakukan guna mengetahui kemampuan program tersebut dapat
memberikan manfaat dan bantuan bogi masyarakat difabel dan lansin di
Kapanewon Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakaria.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dlmﬂmhpm:mym utama penelitian

i dirumuskan seb;gm berikut:
1. Eagmmnnmutqﬂmmtaﬂ_ Program Kendaraan Antar. Dokumen Untuk Difabel
dan Lansin sebagai inovasi pelayanan publik Inklusif di Kapanewon
Mm%hhﬁﬁﬂ?ﬂgynhuh"
m “Kendaraan ﬁqwmm Untuk Difabel
anan administrasi k i hagl difabel dan

Ilmlh:dl Kapanewm ‘Depok, Sleman, Dﬂﬂ.kﬂﬂmfugakma"

l.}*ﬂjm Masalah
Hﬂgﬂllsm Inovasi Pelavanan  Administrasi Km Hagi
Difabel dan Lansia (Kado Ustuk Dilan) melalui Program Kade Untuk

_ Dﬂinﬂipunmn Depok: Sleman, Daerah Istimewa Yogyakartn

2. Mengetahui dempak Program Kendarman Antar Dokumen Untuk Difbel dan
Lansia (Kado Untuk Dilan) untuk pelayanan admimstrasi kependudukan
bagi difabel dan lansia

1.4 Manfaat Penelitian
1. -Ll Menurnt Teord :
mw terknil program Kendsman Antar Bokumen Uniuk
Difabel dan Lansia (Kado Untuk Dilsn) di kecamstan Depok. Sleman
YWﬁiﬂ:ﬁﬁhdﬂnhma ]
2. Dapat sebagai bahan kajian terkait pembahasan inovasi guna penelitian
yang sejenisnya .



1.4.2 Manfaat praktis :
. Bagi penulis :

Dalam penelitisn ini diharopkan dapat memberikan pemahaman,
informasi, dan pengetahuan dalam bidang ilmu pemerintahan terkait Inovasi
pelayanan publik dalam program Kendaraan Antar Dokumen Untuk Difabel dan
Lunsia bagi difabel dan lansia (Kado Untuk Dilan)

2. Bagi Objek Penelitian :
Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
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